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ABSTRACT

Inclusive education at the elementary school level aims to provide equal learning
opportunities for all children, including those with special needs. This article explores
various methods employed by teachers in managing inclusive classrooms, with an
emphasis on differentiated approaches, collaborative learning, and the use of
assistive technology. While many elementary schools have implemented inclusive
education, several key challenges arise, such as the lack of teacher training,
inadequate facilities, and difficulties in addressing the diverse needs of students.
Through qualitative research, it was found that methods such as individualized
instruction and student collaboration are highly effective in increasing participation
and academic outcomes. Additionally, the use of assistive technology provides
significant support for students with disabilities, enabling them to be more active in
the learning process. Strong collaboration between teachers, students, and parents
Is also a crucial factor in creating an inclusive learning environment. However, the
success of these strategies heavily depends on ongoing teacher training and the
availability of adequate resources. This article recommends that enhancing
professional development and improving school facilities should be prioritized to
strengthen the implementation of inclusive education in Indonesia.

Keywords: Inclusive Education, Teaching Methods, Inclusive Classroom.

ABSTRAK

Pendidikan inklusif di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk menyediakan peluang
belajar yang setara bagi semua anak, termasuk mereka yang mempunyai
kebutuhan khusus. Artikel ini mengeksplorasi berbagai metode yang diterapkan
oleh guru dalam mengelola kelas inklusif, dengan penekanan pada pendekatan
yang disesuaikan, pembelajaran kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi bantu.
Walaupun banyak sekolah dasar telah menerapkan pendidikan inklusif, beberapa
tantangan utama yang muncul adalah kurangnya pelatihan bagi guru, fasilitas yang
tidak memadai, serta kesulitan dalam mengatasi berbagai kebutuhan siswa. Melalui
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penelitian  kualitatif, terungkap bahwa metode seperti pembelajaran
terindividualisasi dan kolaborasi antar siswa sangat bermanfaat dalam
meningkatkan partisipasi serta hasil akademik. Selain itu, pemanfaatan teknologi
bantu memberikan dukungan yang signifikan bagi siswa dengan disabilitas, yang
memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kolaborasi
yang baik antara guru, siswa, dan orang tua juga merupakan faktor penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Namun, keberhasilan dari strategi-
strategi tersebut sangat bergantung pada pelatihan yang berkelanjutan untuk guru
serta ketersediaan sumber daya yang memadai. Artikel ini merekomendasikan
bahwa peningkatan dalam pelatihan profesional dan pengembangan sarana
sekolah harus menjadi prioritas untuk memperkuat pelaksanaan pendidikan inklusif
di Indonesia.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Metode Pembelajaran, Kelas Inklusif.

A.Pendahuluan

Pendidikan inklusif di tingkat dasar
memiliki fungsi yang sangat penting
dalam menciptakan sistem pendidikan
yang adil bagi seluruh siswa (Artikel,
2025).. Suasana inklusif membantu
siswa belajar untuk menghargai
perbedaan, mengasah keterampilan
kerja sama, dan menumbuhkan rasa
empati terhadap teman-teman
mereka(W. N. Putri et al., 2024). Ini
sangat penting untuk pengembangan
keterampilan  interpersonal yang
seimbang, yang bisa memperkuat
hubungan sosial siswa. Pendidikan
inklusif juga mendorong semua siswa
untuk berpartisipasi  aktif dalam
kegiatan belajar mengajar,
mengurangi adanya diskriminasi, dan

mempersiapkan mereka untuk

beradaptasi dengan keberagaman di
lingkungan masyarakat(Ruhiyat et al.,
2024). Oleh karena itu, penerapan
pendidikan inklusif bukan hanya
merupakan kewajiban moral, tetapi
juga merupakan langkah strategis
untuk menciptakan pendidikan yang
lebih menyeluruh dan responsif.
Pemerintah Indonesia menetapkan
regulasi mengenai pendidikan inklusif
lewat Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, yang menjamin hak bagi
individu dengan disabilitas untuk
mendapatkan pendidikan yang setara
tanpa adanya diskriminasi
(Ikmalstkippgrisumenepacid, 2024).
Di  samping itu, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan juga
Menteri

menerbitkan Peraturan
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Pendidikan dan Kebudayaan No. 70
Tahun 2009 yang memberikan arahan
pelaksanaan pendidikan inklusif di
tingkat sekolah dasar(Nurfiza, 2025).
Penerapan kelas inklusif di sekolah
dasar mulai mengalami kemajuan
dengan adanya perubahan pada
kurikulum dan metode pengajaran
yang lebih adaptif. Namun, salah satu
tantangan utama yang dihadapi
adalah minimnya pelatihan bagi guru
dalam  menangani kelas yang
beragam serta terbatasnya fasilitas
yang dapat membantu siswa dengan
disabilitas. Selain itu, keterbatasan
sumber daya, seperti peralatan bantu
dan teknologi, menjadi penghalang
dalam keberhasilan pelaksanaan
pendidikan inklusif yang efektif (Daffa
et al.,, 2025). Meskipun demikian,
beberapa sekolah mampu mengatasi
masalah ini dengan pendekatan
kerjasama antara guru, orang tua, dan
pihak terkait lainnya. Guru dalam
lingkungan pembelajaran yang inklusif
menghadapi banyak kesulitan terkait
variasi kemampuan dan kebutuhan
siswa, yang mengharuskan mereka
untuk menerapkan metode
pembelajaran yang berbeda (Akhyar
& Khadijah, 2024). Siswa dengan
kebutuhan khusus membutuhkan

pendekatan pengajaran yang lebih

terarah, yang sering kali menjadi
tantangan bagi guru dalam memenuhi
kebutuhan masing-masing siswa
secara merata(Andriani & others,
2025). Di samping itu, keterbatasan
dalam fasilitas sekolah, seperti
kurangnya peralatan bantu dan ruang
kelas yang tidak ramah bagi siswa
dengan disabilitas, menjadi halangan
dalam pelaksanaan  pendidikan
inklusif. Guru juga kerap mengalami
masalah dalam mengatasi perilaku
siswa yang beragam, seperti perilaku
agresif atau kurangnya keterlibatan,
yang memerlukan kemampuan
manajerial yang lebih tinggi (Gistia
Lestari & Aziz, 2024). Kurangnya
pelatihan profesional bagi guru dalam
menangani keragaman di kelas pun
menjadi isu, karena banyak guru yang
tidak memiliki keterampilan untuk
mengelola kebutuhan siswa yang
beragam dengan baik. Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan pelatihan
dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan agar para guru dapat
lebih  baik  dalam

tantangan ini.

menghadapi
Guru  menggunakan  berbagai
pendekatan untuk mendukung sistem
pendidikan yang inklusif, dengan
tujuan  memberikan  kesempatan

belajar yang setara bagi seluruh
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siswa. Metode utama yang diterapkan
mencakup pengajaran yang
disesuaikan, di mana cara mengajar
disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang beragam,
serta pembelajaran yang kolaboratif,
di mana siswa berkolaborasi untuk
meningkatkan partisipasi dan
pemahaman(Sari et al., 2025). Selain
itu, penyesuaian kurikulum menjadi
sangat penting, memungkinkan guru
untuk mengubah materi agar sesuai
dengan kemampuan masing-masing
siswa(Sholihah, 2024). Penerapan
teknologi bantu semakin mendukung
siswa dengan disabilitas dengan
memberikan alat yang dibutuhkan
untuk meningkatkan keikutsertaan
dalam proses belajar(Ramazanova,
2024). Metode penguatan positif juga
digunakan untuk mendorong perilaku
yang diinginkan dan meningkatkan
motivasi siswa. Selain itu, kerjasama
dengan sesama siswa dan orang tua
memiliki peran yang penting dalam
menciptakan lingkungan yang
mendukung, memperbaiki
komunikasi, dan berbagi sumber daya
untuk mengatasi berbagai tantangan
di pengaturan

Martinez et al., 2024).

Manajemen kelas yang inklusif

inklusif(Ancaya-

sangat berpengaruh dalam

meningkatkan  partisipasi  siswa,
interaksi sosial, dan motivasi belajar
dengan menciptakan suasana yang
mendukung serta menarik. Berbagai
strategi  yang efektif, seperti
menetapkan harapan yang jelas,
menerapkan penguatan positif, dan
memasukkan Pembelajaran Sosial-
Emosional (SEL), terbukti bisa
meningkatkan kemampuan sosial
siswa serta mengurangi perilaku yang
mengganggu, sehingga mendukung
terjadinya interaksi sosial yang
baik(Strategies et al., 2024). Selain
itu, pendekatan yang melibatkan kerja
sama antara guru, siswa, dan orang
tua sangat vital untuk membangun
lingkungan belajar yang inklusif yang
mampu memenuhi berbagai
kebutuhan pendidikan dan sensitivitas
budaya(Nagaratnam, 2025).
Penelitan  menunjukkan  bahwa
intervensi manajemen kelas yang
terfokus memiliki hubungan positif
dengan hasil akademik  dan
perkembangan sosial-emosional
siswa, yang menunjukkan bahwa
strategi yang digunakan oleh guru
secara langsung mempengaruhi
motivasi dan keterlibatan siswa
(Korpershoek, 2025) (Ziaulhaq et al.,
2024). Dengan

pengembangan profesi yang

demikian,
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berkesinambungan bagi para pendidik
sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam
menerapkan praktik-praktik inklusif
yang efektif, yang pada akhirnya akan
membantu meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Guru yang mengajar di kelas inklusif
telah berhasil menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung,
meskipun mereka masih menghadapi
berbagai tantangan terkait kurangnya
pelatihan spesifik dan sumber daya
yang ada. Berdasarkan hasil
penelitian, teridentifikasi pola yang
serupa dalam pencapaian yang
diperoleh, termasuk terciptanya
lingkungan belajar yang mendukung
semua siswa pengelolaan
keberagaman dengan peran sebagai
fasilitator dan pemberi semangat serta
penerapan strategi efektif seperti
penguatan positif dan Rencana
Perilaku Individual yang berhasil
menurunkan

bermasalah(Melati et al., 2024).

perilaku

Namun, tantangan utama yang sering
ditemui adalah kurangnya pelatihan
khusus, keterbatasan sarana dan
prasarana, serta kurangnya dukungan
profesional yang memadai (lin
Gusmana, 2025). Praktik terbaik yang

terbukti efektif di antaranya meliputi

dibedakan,

pembelajaran secara kolaboratif,

pengajaran yang
pemanfaatan teknologi serta
kerjasama dengan orang tua dan guru
pendamping.

Guru dalam kelas inklusif telah
menggunakan berbagai metode untuk
membangun suasana belajar yang
mendukung dan terbuka, seperti
metode pengajaran yang disesuaikan,
pembelajaran yang melibatkan kerja
sama, penyesuaian materi ajar, dan
pemanfaatan teknologi bantu untuk
memenuhi kebutuhan beragam siswa,
khususnya yang memiliki disabilitas.
Penerapan penguatan positif dan
kolaborasi antara siswa, orang tua,
serta guru pendamping sangat krusial
untuk menciptakan atmosfer yang
mendukung, meningkatkan
komunikasi, dan berbagi sumber daya
dalam menghadapi berbagai
tantangan. Strategi-strateqgi ini
memiliki peranan penting dalam
membangun sistem pendidikan yang
inklusif dan responsif, yang dapat
meningkatkan  partisipasi  siswa,
interaksi sosial, dan motivasi belajar,
sekaligus mengurangi perilaku
mengganggu. Meskipun sudah ada
banyak pencapaian positif, tantangan
utama yang masih ada adalah

minimnya pelatihan khusus bagi guru,
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kekurangan fasilitas, dan kurangnya
dukungan profesional yang memadai.
Kesenjangan ini menegaskan
pentingnya pengembangan
profesional berkelanjutan bagi para
guru agar mereka dapat lebih baik
dalam menangani anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Praktik terbaik
seperti pengajaran yang bervariasi,
pembelajaran kolaboratif,
pemanfaatan teknologi, serta kerja
sama dengan orang tua dan guru
pendamping diharapkan dapat
membantu mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi
manajemen kelas inklusif yang efektif
dan memberikan wawasan lebih
dalam mengenai pengembangan
pendidikan inklusif di tingkat sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) untuk

mengeksplorasi teknik yang
digunakan oleh guru dalam
mengatur kelas inklusif di tingkat
sekolah dasar. Literatur dicari
melalui basis data terkemuka
seperti Google Scholar, DOAJ, dan
Scopus, dengan penekanan pada
artikel yang diterbitkan antara tahun
2024 hingga 2025. Pencarian
dilakukan menggunakan kata kunci

yang relevan, seperti "metode
pengajaran untuk kelas inklusif,"
"manajemen kelas inklusif," dan
"pendidikan inklusif di tingkat dasar.
" Kiriteria  inklusi  mencakup
penelitian yang menyoroti metode
pengajaran dalam konteks kelas
inklusif di sekolah dasar, studi yang
menerapkan metode kualitatif, dan
artikel yang dimuat dalam jurnal
yang telah melewati proses review
sejawat. Di sisi lain, kriteria eksklusi
meliputi artikel yang tidak sesuai
dengan konteks pendidikan dasar,
artikel yang tertuju pada level
pendidikan yang lebih tinggi, serta
penelitian yang tidak menyajikan
data kualitatif atau hasil yang
kredibel. Proses seleksi dan
pengambilan data dilakukan
dengan mengevaluasi ringkasan
dan kesimpulan artikel yang terpilih
untuk memastikan kesesuaian
dengan kriteria inklusi. Artikel yang
memenuhi syarat akan diambil
untuk informasi tentang metode
pengajaran, tantangan yang
dihadapi oleh guru, pengembangan
profesional, serta kerja sama
antara guru, siswa, dan orang tua
dalam mengelola kelas inklusif,
yang kemudian akan dianalisis dan
disintesis untuk menarik
kesimpulan  mengenai  praktik
terbaik dan kendala yang dihadapi
oleh guru dalam kelas inklusif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Strategi pengajaran yang baik
dalam kelas inklusif sangat krusial
untuk memenuhi berbagai kebutuhan
siswa. Salah satu metode utama
adalah instruksi yang berbeda-beda,
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yang menyesuaikan cara pengajaran
dengan berbagai pola belajar dan
kemampuan siswa, sehingga dapat
meningkatkan partisipasi dan
keberhasilan mereka(Azmi et al.,
2025). Kerangka Universal Design for
Learning (UDL) juga berperan
penting, karena menyediakan
berbagai cara untuk menyajikan
materi, melibatkan siswa, dan
mengekspresikan pemahaman,
memastikan semua siswa bisa
mengakses kurikulum dengan cara
yang sesuai dengan kebutuhan
merek.Di samping itu, menciptakan
suasana kelas yang mendukung dan
mendorong  kerja sama  serta
pembelajaran antara teman sangat
penting untuk membangun rasa
kepemilikan di  antara  siswa.
Pengembangan profesional yang
berkelanjutan untuk para guru sangat
diperlukan agar mereka memiliki
keterampilan yang dibutuhkan dalam
pengajaran inklusif, sehingga dapat
menerapkan strategi ini dengan
baik(Sam & Sulastri, 2024). Secara
keseluruhan, pendekatan-pendekatan
ini membentuk cara yang menyeluruh
dalam memenuhi kebutuhan beragam
peserta didik di kelas inklusif.

Strategi pengajaran yang paling
berhasil dalam kelas inklusif meliputi
Pembelajaran yang Berbeda, kerja
sama dalam pembelajaran, serta
penggunaan teknologi, yang didukung
oleh bukti yang solid dari berbagai
lingkungan sekolah(Fatmasari et al.,
2024). Berdasarkan sepuluh
penelitian kualitatif di tingkat dasar
dan menengah di Indonesia, metode
yang terbukti efektif antara lain: (1)
Pembelajaran yang Berbeda, yaitu

penyesuaian materi sesuai dengan
kemampuan siswa (2) Kerja sama
dalam pembelajaran, yang mencakup
pembelajaran kelompok dan
bimbingan antar siswa (3)
Penggunaan alat dan teknologi,
seperti aplikasi Khan Academy dan
video pendidikan dan (4) Strategi
pendukung yang melibatkan
bimbingan secara
individu(Mellymayanti et al., 2024).
Bukti yang ada menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam
keterlibatan dan prestasi belajar siswa
di semua sekolah yang telah diteliti
(Khalisatun Nuriyah et al. , 2024).
Namun, keberhasilan dari strategi ini
sangat tergantung pada pelatihan
guru yang berkelanjutan dan
tersedianya sumber daya yang cukup
(H. W. F. Putri et al., 2024).

Strategi pengajaran yang
diterapkan di kelas inklusif
menunjukkan bahwa keberagaman
dalam kebutuhan siswa memerlukan
penyesuaian yang fleksibel dan
dinamis. Instruksi yang dibedakan
berfungsi untuk memastikan materi
pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan individu siswa, sehingga
memungkinkan setiap siswa, baik
yang memiliki kebutuhan khusus
maupun tidak, dapat belajar dengan
cara yang sesuai dengan kemampuan

mereka. Penggunaan  teknologi
membantu  mengatasi hambatan
aksesibilitas, terutama bagi siswa
dengan disabilitas, sementara

scaffolding memberikan dukungan
yang diperlukan bagi siswa yang
kesulitan memahami materi.
Pendekatan-pendekatan ini secara
keseluruhan menciptakan lingkungan
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yang lebih inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan setiap siswa.
Meskipun strategi ini terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan,
prestasi akademik, dan keterampilan
sosial siswa, efektivitasnya sangat
bergantung pada pelatihan
profesional yang berkelanjutan bagi
guru serta dukungan sumber daya
yang memadai. Tantangan utama
yang dihadapi adalah
ketidakseimbangan antara
keberagaman kebutuhan siswa dan
kesiapan guru dalam mengelola kelas
inklusif, dengan keterbatasan
pelatihan dan fasilitas yang
menghambat implementasi optimal
strategi-strategi  ini.  Selain itu,
dukungan dari pihak sekolah dan
orang tua juga mempengaruhi
keberhasilan strategi tersebut.

Guru yang mengelola kelas inklusif
menghadapi berbagai masalah yang
signifikan, termasuk keterbatasan
dalam sumber daya, kurangnya
pelatihan yang memadai, dan
kesulitan dalam menangani
keberagaman kebutuhan siswa(Anita
Puspa Meilina, 2025). Masalah utama
yang teridentifikasi meliputi
pengelolaan kelas yang mencakup
siswa dengan berbagai jenis
disabilitas, minimnya dukungan dari
lembaga pendidikan, serta beban
tanggung jawab non-instruksional
yang dapat menyebabkan stres dan
kelelahan tinggi di kalangan pendidik.
Selain itu, guru sering mengalami
kesulitan dalam penilaian dan
penyesuaian kurikulum, karena
banyak yang masih mengandalkan
metode pengajaran tradisional yang
berbasis pada ceramah, yang tidak

cocok dengan variasi gaya belajar
siswa (Ramadhani Oktavia Rahma &
Ahmad Sudi Pratikno, 2024). Untuk
menyelesaikan masalah ini, guru
menerapkan berbagai strategi, seperti
pengajaran yang disesuaikan,
pembelajaran secara kolaboratif, serta
pemanfaatan media visual. Mereka
juga mendorong pengembangan
profesional secara berkelanjutan dan
menjalin kerja sama yang lebih erat
dengan orang tua dan rekan
sejawat(Tero & Revalde, 2024).
Pendekatan ini  bertujuan untuk
memperbaiki manajemen kelas dan
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih inklusif,  sekaligus
menekankan pentingnya dukungan
dan pelatihan yang kontinu untuk
memastikan praktik inklusi yang
efektif(Salvafia & Protacio, 2025).
Pengajar dalam kelas inklusif
menghadapi tantangan utama terkait
dengan keterbatasan dalam
kompetensi dan sumber daya.
Namun, mereka dapat mengatasi
kendala tersebut melalui pelatihan
yang sesuai dan metode pengajaran
yang lebih personal. Berdasarkan
informasi dari sepuluh penelitian
kualitatif, ditemukan temuan serupa
mengenai kesulitan yang dihadapi,
seperti kurangnya pemahaman guru
tentang konsep inklusif, sedikitnya
pelatihan khusus, dan fasilitas yang
terbatas(Salma et al, 2025).
Penelitian yang menyoroti manajemen
perilaku  menemukan  tantangan
spesifik, seperti kemarahan tiba-tiba
dan agresi pada siswa, serta
kurangnya dukungan dari profesional.
Untuk mengatasi permasalahan ini,
guru menggunakan strategi seperti
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penguatan positif, Rencana Perilaku
Individual  (RPI), dan program
Pembelajaran Sosial-Emosional.

Tantangan utama yang dihadapi
oleh guru di kelas inklusif terletak
pada keberagaman kebutuhan siswa

yang memerlukan pendekatan
pengajaran yang berbeda-beda.
Pengelolaan kelas inklusif
memerlukan pemahaman  yang
mendalam tentang cara
menyesuaikan metode dan materi
pembelajaran agar dapat

mengakomodasi siswa  dengan
kebutuhan khusus dan siswa lainnya
yang memiliki cara belajar yang
berbeda. Ketergantungan  pada
metode pengajaran tradisional
berbasis ceramah terbukti tidak cukup
efektif dalam mengakomodasi
perbedaan gaya belajar, sehingga
guru perlu beradaptasi dengan
metode yang lebih fleksibel dan
interaktif. Keterbatasan pelatihan dan
fasilitas di sekolah juga menjadi
hambatan besar dalam implementasi
pendidikan inklusif yang optimal. Oleh
karena itu, solusi yang diambil oleh
guru meliputi penggunaan instruksi
yang dibedakan, pembelajaran
kooperatif, serta pemanfaatan
teknologi untuk membantu
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih inklusif bagi semua siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, strategi-
strategi yang diterapkan oleh guru
terbukti efektif dalam mengatasi
tantangan yang ada, meskipun masih
banyak aspek yang perlu diperbaiki.
Penggunaan pendekatan yang lebih
fleksibel, seperti pengajaran yang
disesuaikan dan pembelajaran

kooperatif, serta pemanfaatan media
visual, menunjukkan dampak positif
dalam meningkatkan keterlibatan dan
prestasi siswa. Namun, keberhasilan
ini sangat bergantung pada faktor-
faktor eksternal, seperti pelatihan
yang lebih baik bagi guru dan
dukungan fasilitas yang memadai.
Penelitian juga menunjukkan bahwa
meskipun beberapa guru sudah
menerapkan strategi inklusif yang
baik, kekurangan dukungan
profesional dan fasilitas tetap menjadi
kendala yang signifikan dalam
pengelolaan kelas inklusif. Selain itu,
pengelolaan perilaku siswa yang
memiliki kecenderungan tantrum atau
agresif menjadi tantangan tersendiri
yang memerlukan strategi
pengelolaan perilaku yang lebih efektif
dan konsisten.

Pengembangan profesional serta
kerja sama antara guru, siswa, dan
orang tua memiliki peran yang sangat
signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan kelas inklusif.
Penelitan ~ menunjukkan bahwa
pengembangan profesional secara
kolaboratif memberi kesempatan bagi
pendidik untuk bertukar pengetahuan
dan menerapkan metode pengajaran
yang efektif, menciptakan lingkungan
yang ramah bagi semua siswa,
termasuk yang memerlukan dukungan
ekstra(Alfian et al., 2025). Selain itu,
kerangka kerja seperti Desain
Universal untuk Pembelajaran (UDL)
dan berbagai model kolaboratif,
seperti  Komunitas  Pembelajaran
Profesional (PLC), telah terbukti
meningkatkan partisipasi siswa dan
hasil belajar di kelas inklusif.

370



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Pengelolaan kelas yang efisien Kkini
lebih mengutamakan pembentukan
hubungan yang positif dan komunikasi
yang terbuka di antara semua pihak
yang terlibat, yang sangat penting
dalam menghadapi keberagaman
kebutuhan belajar dan sensitivitas
budaya. Selain itu, perlu adanya
pelatihan yang lebih terarah dan
distribusi sumber daya yang memadai
guna  menyelesaikan hambatan
sistemik, sebagaimana diungkapkan
dalam penelitian yang menekankan
pentingnya dukungan dan bimbingan
yang berkelanjutan bagi para guru.
Secara keseluruhan, pendekatan
menyeluruh yang menggabungkan
pengembangan profesional dengan
praktik kolaboratif dapat secara
signifikan meningkatkan mutu
pendidikan inklusif(Rozi & Fuadiy,
2025).

Pengembangan profesional bagi
guru serta kerjasama antara guru,
siswa, dan orang tua terbukti secara
signifikan memperbaiki pengelolaan
kelas inklusif dengan meningkatkan
kemampuan guru serta menyediakan
dukungan yang berkelanjutan(Prima,
2024). Data menunjukkan bahwa
pelatihan profesional sangat berperan
dalam peningkatan kualitas materi
hingga mencapai 85% dan
kemampuan guru sebesar 90%.
Kemampuan profesional guru memiliki
dampak yang besar terhadap
keberhasilan  pendidikan inklusif,
sedangkan kolaborasi yang
terkoordinasi memberikan kontribusi
positif dalam memperkuat
kemampuan individu dan membangun
sistem dukungan yang
berkelanjutan(Salamah, 2025).

Kerjasama yang baik antara guru,
orang tua, dan terapis menjadi elemen
penting dalam proses belajar inklusif,
dengan meningkatkan komunikasi
yang terbuka, pemahaman akan
kebutuhan masing-masing individu,
serta dukungan emosional dan sosial.
Kombinasi antara guru dan orang tua
terbukti meningkatkan efisiensi proses
belajar, sementara  penggunaan
strategi manajemen perilaku yang
dilakukan bersama, seperti Rencana
Perilaku Individual (RP1), efektif dalam
mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan dan menciptakan suasana
kelas inklusif yang lebih baik(llmiah et
al., 2025).

Pengembangan profesional yang
berkelanjutan memungkinkan guru
untuk terus belajar dan memperbarui
keterampilan  mereka, sehingga
meningkatkan efektivitas pengelolaan
kelas inklusif. Kolaborasi antara guru,
siswa, dan orang tua berperan penting
dalam menciptakan hubungan yang
lebih kuat dan komunikasi yang lebih
terbuka, yang membantu memahami
kebutuhan individual siswa, terutama
bagi mereka yang memiliki kebutuhan
khusus. Pendekatan seperti Universal
Design for Learning (UDL) dan
Komunitas Pembelajaran Profesional
(PLC) membantu mengatasi
keberagaman gaya belajar dan
memperbaiki  hasil pembelajaran
dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dalam proses
pendidikan. Selain itu, kerja sama
dengan orang tua dan terapis
menambah dimensi sosial-emosional
yang mendukung siswa, memberikan
dukungan tambahan untuk
memperkuat pengalaman
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pembelajaran mereka. Keterlibatan
orang tua  juga memberikan
pandangan lebih mendalam tentang
kebutuhan siswa dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses
belajar. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan profesional bagi guru
dan kolaborasi antara guru, siswa,
dan orang tua memiliki dampak besar
dalam  meningkatkan  efektivitas
pengelolaan kelas inklusif. Pelatihan
yang efektif meningkatkan kualitas
materi hingga 85% dan kemampuan
guru hingga 90%, menunjukkan
pentingnya pengembangan
kompetensi guru dalam pendidikan
inklusif. Kolaborasi yang baik antara
guru, orang tua, dan rekan sejawat
memperkuat dukungan berkelanjutan
untuk siswa. Namun, meskipun ada
kemajuan, tantangan masih ada,
seperti keterbatasan fasilitas dan
hambatan sistemik yang memerlukan
perhatian lebih lanjut. Pengelolaan
perilaku siswa dengan pendekatan
kolaboratif terbukti efektif dalam
menciptakan suasana kelas yang
lebih inklusif dan mengurangi perilaku
yang mengganggu, meskipun
penerapannya memerlukan upaya
yang konsisten dari semua pihak.

E. Kesimpulan

metode pengajaran yang
digunakan dalam kelas inklusif dapat
secara  signifikan  meningkatkan
partisipasi, pencapaian akademik, dan
kemampuan sosial siswa, terutama
ketika menerapkan pendekatan yang
bervariasi  seperti Differentiated
Instruction, pembelajaran kolaboratif,
dan pemanfaatan teknologi. Namun,

guru yang memimpin kelas inklusif
juga menghadapi beberapa tantangan
berat, terutama yang berhubungan
dengan kurangnya pelatihan, sumber
daya, serta  kesulitan dalam
merespons keberagaman kebutuhan
siswa. Tantangan-tantangan ini
memerlukan pengembangan
profesional yang berkelanjutan dan
kerjasama yang lebih erat antara guru,
siswa, dan orang tua untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan
kelas inklusif.

Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa celah dalam penelitian
mencakup kekurangan pelatihan yang
spesifik bagi guru dalam menjalankan
kelas inklusif dan terbatasnya sarana
yang tersedia di sekolah. Hal ini

mengindikasikan bahwa ada
kebutuhan mendesak untuk
melakukan  penelitian  tambahan

mengenai penerapan teknologi dalam
pembelajaran inklusif, serta kolaborasi
antara berbagai pemangku
kepentingan untuk menciptakan kelas
inklusif yang lebih responsif dan
efektif.

Topik riset yang mendesak untuk
diteliti di masa depan adalah
"Penerapan Teknologi dalam
Pengajaran Inklusif di Sekolah Dasar
untuk Meningkatkan Partisipasi dan
Prestasi Siswa" serta "Kerjasama
Antarpihak  dalam  Meningkatkan
Kualitas Pengelolaan Kelas Inklusif",
yang diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih dalam mengenai
cara-cara efektif untuk mengatasi
tantangan-tantangan yang ada dan
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